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ABSTRAK:Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan prioritas pemeliharaan ruas 
jalan adalah metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dengan pendekatan logika fuzzy atau 
biasa disebut Fuzzy AHP. Semakin berkembangnya zaman, maka perangkat lunak menjadi 
semakin canggih. Salah satu yang digunakan untuk proses perhitungan matematis adalah 
Microsoft Excel, yang didalamnya terdapat fasilitas macro yang menggunakan Visual Basic 
(VB) atau biasa disebut macro VB. Tugas akhir ini membahas cara untuk menerapkan VB yang 
terdapat di Microsoft Excel dalam menentukan prioritas pemeliharaan ruas jalan dengan 
Fuzzy AHP. Metode penyelesaiannya adalah dengan membuat form terlebih dahulu untuk 
menginput data dari worksheets, kemudian membuat coding untuk mengeksekusi input data 
dalam VB dan mencetak hasil ke worksheets. Urutan prioritas pemeliharaan ruas jalan di kota 
Makassar dengan pendekatan Fuzzy AHP adalah sebagai berikut : Jl. Tamangapa Raya 
menjadi prioritas utama dengan skor prioritas 0.563, diikuti oleh Jl. Dr. Ratulangi dengan 
skor prioritas 0.276, Jl. Dr. Leimena dengan skor prioritas 0.227, Jl. Antang Raya dengan skor 
prioritas 0.103, dan Jl. Jend Sudirman dengan skor prioritas 0.099. Untuk membuat program 
urutan prioritas pemeliharaan ruas jalan dengan VB, maka caranya adalah sebagai berikut: 
mendesain form VB, kemudian buat listing programnya (coding), dan yang terakhir 
mengeksekusi atau mengcompile programnya. 
 
Kata Kunci :  prioritas pemeliharaan ruas jalan, Analytic Hierarchy Process (AHP), logika 
fuzzy,  Fuzzy AHP, Visual Basic (VB), macro VB 
 
ABSTRACT: One of the methods that is used to determine roads maintenance priority is 
Analytic Hierarchy Process method (AHP) with fuzzy logical approach or called as Fuzzy 
AHP. As the period becomes more develop, the software becomes more sophisticated. One of 
them that is used to do the mathematic calculation process is Microsoft Excel which contained 
macro facility that used Visual Basic (VB) or usually called Macro VB. This final project is 
concerned about applying VB in Microsoft Excel to determine roads maintenance priority 
using Fuzzy AHP. The settlement method is first to make the form to input the data from the 
worksheets, then make the coding to execute the input data in VB and print out the result to 
worksheets. Here are the order of the roads maintenance priority in Makassar city with Fuzzy 
AHP approach: Jl. Tamangapa Raya becomes the top priority with priority score of 0.563, 
followed by Jl. Dr. Ratulangi with priority score 0.276, Jl. Dr. Leimena with priority score 
0.227, Jl. Antang Raya with priority score 0.103, and Jl. Jend Sudirman with priority score 
0.099. In order to make the sequence of roads maintenance priority with VB, here are the steps: 
design the form VB, then make the coding, and the last is to compile the program. 
 
Keyword: roads maintenance priority, Analytic Hierarchy Process (AHP), fuzzy logical,  Fuzzy 
AHP, Visual Basic (VB), macro VB  
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PENDAHULUAN 
Penentuan prioritas terhadap sebuah 
program penanganan perbaikan jalan 
merupakan salah satu masalah Multi Criteria 
Decision Making (MCDM), karena 
pengambil keputusan dihadapkan pada 
beberapa kriteria dalam memberikan 
prioritas terhadap program perbaikan jalan. 
Beberapa penelitian yang berkaitan dengan 
penentuan peringkat prioritas terhadap 
sebuah program perbaikan jalan telah pernah 
dilakukan dan salah satu metode yang 
digunakan adalah metode Analytic Hierarchy 
Process (AHP).  
Sejak memasuki era reformasi dan 
pemilihan kepala daerah dan wakil rakyat 
secara langsung membawa dampak besarnya 
pengaruh intervensi terhadap pengelola jalan 
dalam hal penentuan peringkat prioritas 
pemeliharaan jalan di Indonesia. 
Permasalahan mendasar terhadap kebijakan 
pembiayaan pemeliharaan jalan adalah 
penentuan prioritas pemeliharaan program 
ruas jalan. Penentuan prioritas pemeliharaan 
ruas jalan tersebut teridentifikasi adanya 
campur tangan yang kuat dari kepala daerah 
dan pihak legislatif untuk memprioritaskan 
daerah konstituennya dalam penentuan hasil 
akhir program penanganan. Kondisi tersebut 
menggambarkan bahwa tidak memadainya 
kerangka acuan dalam penentuan prioritas 
pemeliharaan ruas jalan. 
Mencermati isu di atas, dimana prinsip 
penilaian skala prioritas pemeliharaan jalan 
harus mempertimbangkan aspek teknis dan 
non teknis lainnya serta diperlukannya 
penyelesaian masalah dengan 
mempertimbangkan aspek kesamaran (fuzzy) 
penilaian manusia, maka permasalahan 
penelitian ditekankan pada pemodelan 
variabel teknis dan non teknis dalam 
permasalahan multi kriteria dengan 
menggunakan pendekatan logika fuzzy. 
Semakin berkembangnya zaman, 
perkembangan komputer dari segi 
kemampuan maupun segi kecepatan begitu 
pesat. Hal inilah yang mendorong berbagai 
pihak membuat perangkat lunak untuk 
membantu proses perhitungan. Salah satu 
perangkat lunak yang digunakan untuk 
proses perhitungan matematis adalah 
Microsoft Excel, yang didalamnya terdapat 
fasilitas macro yang menggunakan bahasa 
pemrograman Visual Basic (VB).  
Visual Basic adalah bahasa 
pemrograman berbasis Windows. Saat 
ini,  Visual Basic adalah salah satu bahasa 
pemrograman yang terbaik. Visual Basic 
merupakan pengembangan dari Basic. Basic 
(Beginner’s All-purpose Symbolic 
Instruction Code) adalah sebuah bahasa 
pemrograman “kuno” yang merupakan awal 
dari bahasa-bahasa pemrograman tingkat 
tinggi lainnya. Basic dirancang pada tahun 
1950-an dan ditujukan untuk dapat 
digunakan oleh para pemula. Sebagai bahasa 
pemrograman yang mutakhir, Visual Basic 
didesain untuk dapat memanfaatkan fasilitas 
Windows, khususnya Windows 95/97/98 dan 
Windows NT. Visual Basic 6.0 juga 
merupakan bahasa pemrograman Object 
Oriented Programming (OOP), yaitu 
pemrograman yang berorientasi objek. 
Visual Basic 6.0 menyediakan objek-objek 
yang sangat kuat, berguna, dan mudah 
dipakai. Dengan fasilitas tersebut, membuat 
Visual Basic 6.0 menjadi begitu diinginkan 
oleh programmer. 
 
Dari uraian di atas maka tujuan penulisan ini 
adalah: 
1. Menentukan prioritas pemeliharaan 
ruas jalan di Kota Makassar dengan 
pendekatan Fuzzy AHP 
2. Mendeskripsikan cara membuat 
program urutan prioritas 
pemeliharaan ruas jalan di kota 
Makassar menggunakan bahasa 
pemrograman VB di Excel 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Logika Fuzzy 
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Logika Fuzzy adalah peningkatan dari logika 
Boolean yang berhadapan dengan konsep 
kebenaran sebagian. Saat logika klasik 
menyatakan bahwa segala hal dapat 
diekspresikan dalam istilah biner (0 atau 1, 
hitam atau putih, ya atau tidak), logika fuzzy 
menggantikan kebenaran boolean dengan 
tingkat kebenaran samar. 
Logika fuzzy memungkinkan nilai 
keanggotaan antara 0 dan 1, tingkat keabuan 
dan juga hitam dan putih, dan dalam bentuk 
linguistik, konsep tidak pasti seperti "sedikit", 
"lumayan", dan "sangat". Logika ini 
berhubungan dengan fuzzy set dan teori 
kemungkinan (Kusumadewi, 2010) 
Fuzzy Analytic Hierarchy Process (FAHP) 
FAHP adalah salah satu metode 
perankingan. FAHP merupakan gabungan 
metode AHP dengan pendekatan konsep 
fuzzy. FAHP menutupi kelemahan yang terdapat 
pada AHP, yaitu permasalahan terhadap kriteria 
yang memiliki sifat subjektif lebih banyak. 
Ketidakpastian bilangan direpresentasikan 
dengan urutan skala. Untuk menentukan derajat 
keanggotaan pada FAHP, digunakan aturan 
fungsi dalam bentuk bilangan fuzzy segitiga 
atau Triangular Fuzzy Number (TFN) yang 
disusun berdasarkan himpunan linguistik. Jadi, 
bilangan pada tingkat intensitas kepentingan pada 
AHP ditransformasikan ke dalam himpunan skala 
TFN(Raharjo dkk, 2002). 
Tabel 2.1 berikut memperlihatkan TFN 
(l,m,u) yang digunakan untuk keperluan dalam 
matriks perbandingan berpasangan 
Tabel 2.1. Skala Fuzzy untuk Perbandingan 
Berpasangan. 
Chang (1996) mengembangkan pendekatan 
Extent Analysis Method pada Fuzzy AHP 
dengan prosedur sebagai berikut: 
1. Definisikan nilai fuzzy synthetic extent 
untuk i-objek 
 
 
(2.1) 
 
sehingga: 
 
(2.4) 
 
 
 
2. Tingkat keyakinan dari bilangan fuzzy 
dapat diperoleh dengan persamaan: 
 
(2.8) 
 
 
Perbandingan 2 bilangan fuzzy dapat 
dilukiskan seperti pada Gambar 2.1 sebagai 
berikut: 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Perpotongan antara M1 dan 
M2 
 
d merupakan ordinat titik perpotongan 
tertinggi antara µM1dengan µM2 dan 
untuk membandingkan M1 = (l1,m1,u1) 
dan M2 = (l2,m2,u2), maka tingkat 
diperlukan nilai-nilai dari V(M1  ≥  M2) 
dan V(M2  ≥  M1).  
3. Tingkat kemungkinan untuk sebuah 
bilangan fuzzy konveks lebih baik 
dibandingkan dari k bilangan fuzzy 
konveks Mi (i = 1,2,3,...,k) dapat 
didefinisikan sebagai berikut: 
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V(M ≥ M1, M2, … , Mk)  =  V[(M ≥ M1) 
dan (M ≥ M2) dan… dan M ≥Mk] 
=  min V(M ≥ Mi),  i = 1,2, … , k(2.9) 
 
diasumsikan bahwa: 
d’(Ai) = min V(S1  ≥ Sk) untuk k  =  
1,2,3, … , n ; k ≠ i   (2.10) 
 
maka vektor bobot didefinisikan sebagai 
berikut: 
W’  =  (d’(A1), d
’(A2), d
’(A3), … 
,d’(An))
T   (2.11) 
 
4. Menormalisasi vektor bobot pada 
persamaan (2.11) menjadi: 
W = (d(A1), d(A2), d(A3), … 
,d(An))
T    (2.12) 
 
Macro VB   
 Excel adalah salah satu produk 
keluarga Microsoft Office yang mana 
memiliki Macro untuk proses otomatisasi. 
Macro adalah sebuah script pada sebuah 
aplikasi untuk melakukan pekerjaan yang 
sama secara berulang-ulang. Macro juga 
dapat merekam kinerja keyboard dan juga 
mouse. Penggunaanya cukup dengan 
menjalankan script tersebut untuk 
melakukan pekerjaan yang sama. dengan 
menggunakan aplikasi tersebut, pekerjaan 
yang banyak cukup digunakan sekali saja. 
Sedangkan VBA atau Visual Basic for 
Application, didesain untuk berjalan diatas 
aplikasi tersebut. Meskipun masih dalam 
keturunan bahasa pemrograman Visual 
Basic, VBA hanya bisa dijalankan diatas 
aplikasi atau lebih jelasnya VBA hanya 
menumpang pada sebuah wadah. Berbeda 
dengan Visual Basic yang dikenal, yang 
mampu berdiri sendiri dan mampu membuat 
aplikasi sendiri. Ini cukup memberi 
kemudahan jikalau anda seseorang yang 
cukup mahir dibidang bahasa pemrograman 
Visual Basic, begitu dihadapkan dengan 
aplikasi VBA anda tentu sudah tidak asing 
lagi, karena scriptnya adalah Visual Basic 
juga dan begitupun sebaliknya. (Ariansyah, 
2012) 
 Untuk mengaktifkan macro di 
Excel 2007 caranya sebagai berikut: 
1. Klik Logo MS Office 
2. Klik Excel Options 
3. Pilih Popular 
4. Centang Show Developer Tab 
5. Klik OK 
 Ketika tab View diklik maka akan 
muncul macros. Selain itu dapat diakses di 
tab Developer, klik Insert, pilih form 
control. Terdapat banyak objek yang bisa 
dipilih dengan fungsinya masing-masing. 
(Ngarasan dan Ardo, 2012) 
 Ketika macro sudah muncul maka 
masalah mucul lagi salah satunya tidak bisa 
running. Agar macro dapat digunakan maka 
perlu dilakukan cara-cara sebagai berikut: 
1. Klik Logo MS Office 
2. Klik Excel Options 
3. Pilih Trust Center 
4. Klik Trust Center Setting 
5. Pilih ActiveX Seting 
6. Klik Prompt me before enabling 
all controls with minimal 
restrictions 
7. Selanjutnya pilih Macro 
Settings yang berada tepat di 
bawah ActiveX Setting 
8. Centang Trust access to the 
VBA project object model 
 
 Ketika membuka excel perhatikan 
jika ada pesan peringatan. Jika ada maka 
pilih options di pesan peringatan. Pilih 
Enable this content dan klik OK. Hal lain 
yang perlu diperhatikan adalah pada saat 
macro akan di-save. Agar macro dapat 
tersimpan di excel, maka klik save as pilih 
sebagai Excel Macro-Enabled Workbook. 
(Ngarasan dan Ardo, 2012) 
 Berikut fungsi beberapa object yang 
berada di form control maupun yang terdapat 
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di toolbox Microsoft Visual Basic for 
Application. 
  Berikut hal-hal yang perlu diketahui 
ketika jendela VBA muncul: 
1. Code Window 
Digunakan untuk menulis kode program 
yang menentukan tingkah laku dari form dan 
objek-objek yang ada pada aplikasi 
bersangkutan. Kode program adalah 
serangkaian tulisan perintah yang akan 
dilaksanakan jika suatu objek dijalankan. 
Kode program ini akan mengontrol dan 
menentukan jalannya suatu objek. 
 Gambar 2.2 Jendela coding 
2. Properties Window 
Properties digunakan untuk menentukan 
setting suatu objek. Suatu objek biasanya 
mempunyai beberapa properti yang dapat diatur 
langsung dari jendela Properties atau lewat kode 
program. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Jendela properties 
 
 
3. Form Designer 
 Form digunakan ketika akan meletakkan 
objek-objek apa saja yang akan digunakan 
dalam program, objek-objek yang terdapat 
dalam toolbox, diletakkan dan didesain 
dalam bagian form. Form sebenarnya adalah 
suatu objek yang dipakai sebagai tempat 
bekerja program aplikasi. Umumnya dalam 
suatu form terdapat garis titik-titik yang 
disebut dengan Grid. Untuk memunculkan 
form di VBA, klik tab Insert, kemudian pilih 
Userform. Maka akan muncul form kosong 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.4. 
Gambar 2.4 Form Kosong 
 
METODE PENYELESAIAN 
Fuzzy Analytic Hierarchy Process 
Secara garis besar, prosedur perhitungan 
dengan fuzzy AHP diuraikan sebagai berikut: 
1. Dekomposisi hirarki. Serupa dengan 
AHP konvensional dimana tahap pertama 
adalah menguraikan permasalahan ke 
dalam sebuah struktur hirarki dan 
mengkaji dependensi antar kriteria 
2. Melakukan perbandingan berpasangan 
dari matriks fuzzy. Misalkan suatu 
permasalahan penentuan prioritas dalam 
suatu tingkatan dengan n elemen dimana 
perbandingan direpresentasikan oleh 
bilangan triangular fuzzy (TFN) a˜ij  = 
{lij, mij, uij}. Sebagaimana dalam AHP 
konvensional, tiap set dari perbandingan 
berpasangan  pada tingkat yang sama 
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membutuhkan sebanyak n(n − 1)/2 
penilaian untuk membangun matriks 
fuzzy A˜ = {a˜ij} 
3. Agregasi  prioritas  dan  merangking  
alternatif,  Pada  tahap  akhir  ini, operasi 
arimatika dari bilangan triangular fuzzy 
dilakukan dengan menggunakan 
persamaan-persamaan sebagaimana 
dijelaskan pada bab 2. 
 
Pembuatan Macro 
Membuat program untuk aplikasi 
perhitungan sebenarnya sama dengan 
membuat suatu prosedur macro untuk 
otomasi langkah-langkah pekerjaan di dalam 
worksheets. Namun disini VBA lebih banyak 
mengerjakan prosedur matematikanya dan 
hanya sedikit berhubungan dengan objek. 
Oleh karena itu, nilai objek menjadi strategis. 
Adapun tahapan-tahapan operasi 
dalam VBA adalah: 
1. Membaca input data dari worksheets 
2. Mengeksekusi input data dalam VBA 
3. Mencetak hasil ke worksheets 
Langkah-langkah membuat macro 
program sama seperti membuat fungsi 
pemakai, namun dengan lebih dahulu 
menuliskan namanya. Langkah-langkahnya 
dengan memilih View Macros, kemudian 
tuliskan nama program misalnya fuzzy 
Create. Setelah itu diikuti oleh penulisan 
perintah-perintah di dalam prosedur Sub, 
sama seperti membuat perintah sebuah 
fungsi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perhitungan Prioritas Perbaikan Jalan 
dengan Fuzzy AHP  
Dengan menggunakan fungsi keanggotaan 
bilangan fuzzy, TFN (l, m, u) pada Tabel 2.1  
maka perbandingan bepasangan untuk semua 
kriteria dengan fuzzy AHP ditunjukkan pada 
Tabel 4.1 yang diperoleh melalui teknik rata-
rata geometrik. 
 
Tabel 4.1 Matriks Perbandingan 
Berpasangan dengan TFN (l,m,u) 
Sumber : Asad Abdurrahman, 2015 
 
Dengan menggunakan persamaan (2.1) dan 
(2.4) diperoleh nilai sintesis fuzzy sebagai 
berikut: 
SPreferensi =  (4.849 , 8.927 , 14.927) ⊗  
(0.027 , 0.0428 ,  0.076) 
= (0.129 , 0.382 , 1.135) 
Berdasarkan Persamaan (2.8) diperoleh nilai 
vektor kriteria dari bilangan fuzzy 
sebagaimana dicantumkan pada Tabel 4.2 
 
Tabel 4.2 Nilai Vektor Kriteria 
Sumber: Asad Abdurrahman, 2015 
  
Preferensi
/ 
Kebijakan 
Kondisi 
Perkerasa
n 
Karakteristi
k Lalu 
Lintas 
Tata Guna 
Lahan 
Prefer
ensi/ 
Kebij
akan 
(1 , 1 , 1) 
(1 , 1.12 , 
3.12) 
(1 , 2.958 , 
4.958) 
(1.849 , 
3.849 , 
5.849) 
Kondi
si 
Perke
rasan 
(0.321 , 
0.893 , 1) 
(1 , 1 , 1) 
(1 , 3.473 , 
5.473) 
(1.932 , 
3.932 , 
5.932) 
Karak
teristi
k 
Lalu 
Lintas 
(0.202 , 
0.338 , 1) 
(0.183 , 
0.288 , 1) 
(1 , 1 , 1) 
(1 , 1.082 
, 3.082) 
Tata 
Guna 
Lahan 
(0.171 , 
0.260 , 
0.541) 
(0.169 , 
0.254 , 
0.518) 
(0.324 , 
0.924 , 1) 
(1 , 1 , 1) 
Vektor Kriteria Nilai 
V(SPreferensi  ≥ SPerkerasan) 0.985 
V(SPreferensi  ≥ SLalu Lintas) 1 
V(SPreferensi  ≥ SLahan) 1 
V(SPerkerasan  ≥ SPreferensi) 1 
V(SPerkerasan  ≥ SLalu Lintas) 1 
V(SPerkerasan  ≥ SLahan) 1 
V(SLalu Lintas  ≥ SPreferensi) 0.556 
V(SLalu Lintas  ≥ SPerkerasan) 0.553 
V(SLalu Lintas  ≥ SLahan) 1.000 
V(SLahan  ≥ SPreferensi) 0.271 
V(SLahan  ≥ SPerkerasan) 0.289 
V(SLahan  ≥ SLalu Lintas) 0.936 
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 Vektor bobot dihitung dengan 
Persamaan (2.11) sehingga diperoleh vektor 
bobot sebagai berikut: 
W’   =  (d'(SPreferensi) , d’(SPerkerasan) , 
d’(SLaluLintas) , d’(SLahan))T 
= (0.985 , 1.000 , 0.553 , 0.271)T  
 
Dengan menormalisasi vektor bobot 
(W’) akan diperoleh besarnya bobot masing-
masing kriteria sebagai berikut: 
W   = (Preferensi) , (Perkerasan) , 
(LaluLintas) , (Lahan) 
 = (35.1% , 35.6% , 19.7% , 9.6%) 
 = (0.351 , 0.356 , 0.197 , 0.096) 
 
 Dengan algoritma yang serupa, akan 
diperoleh besarnya bobot sub kriteria pada 
masing-masing kriteria sebagaimana 
ditampilkan pada Tabel 4.3. Dengan 
mengalikan antara bobot sub-kriteria dengan 
bobot kriterianya maka akan diperoleh bobot 
global dari sub-kriteria sebagaimana 
ditunjukkan pada Tabel 4.3. Bobot global 
dari sub-kriteria akan menjadi dasar 
pertimbangan dalam membangun kerangka 
kerja prosedur perangkingan prioritas 
pemeliharaan jalan. 
Tabel 4.3 Bobot Global Sub-kriteria 
 
Sub-kriteria 
Bobot 
Lokal 
Bobot 
Kriteria 
Bobot 
Global 
Rusak Berat 0,431 
0,356 
0,154 
Rusak 
Sedang 
0,388 0,138 
Rusak Ringan 0,180 0,064 
Intervensi 
Politik 
0,813 
0,351 
0,285 
Pemerataan 
Anggaran 
0,187 0,065 
Volume LHR 0,688 
0,197 
0,135 
Kecepatan 0,312 0,061 
Residensial 0,297 
0,096 
0,029 
Komersial 0,348 0,034 
Industrial 0,355 0,034 
Sumber: Asad Abdurrahman, 2015 
 
Setelah didapatkan semua bobotnya 
kemudian kelima jalan tersebut dibandingkan 
untuk diketahui jalan mana yang dijadikan 
prioritas pemeliharaan jalan. Dari hasil 
perbandingan skor prioritas kelima jalan, 
diperoleh bahwa Jalan Tamangapa Raya dan 
Dr. Ratulangi merupakan prioritas pertama 
dan kedua yang direkomendasikan untuk 
didahulukan program pemeliharaannya. 
Selanjutnya, jalan Dr. Leimena, Jend. 
Sudirman dan Antang Raya masing-masing 
menempati prioritas ketiga, keempat dan 
kelima (Gambar 4.1). 
 
Gambar 4.1 Peringkat Prioritas Pemeliharaan 
Jalan 
 
Prosedur Aplikasi Macro Visual Basic 
1. Pembuatan desain di form VB 
Gambar 4.8. Tampilan Form VB 
 
 
 
 
 
 
0,10
0,28
0,23
0,10
0,56
0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6
Jend Sudirman
Dr. Ratulangi
Dr. Leimena
Antang Raya
Tamangapa Raya
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2. Pengetikan listing program pada module 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6. Tampilan Module 1 untuk 
Pengetikan Listing Program 
 
3. Setelah menginput data di form VB dan 
mengklik proses maka hasil akhirnya 
sebagai berikut 
 
Gambar 4.9. Tampilan Akhir Output dari 
Program 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Dari analisa yang telah dilakukan dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Urutan prioritas pemeliharaan ruas jalan 
di kota Makassar dengan pendekatan 
Fuzzy AHP adalah sebagai berikut : Jl. 
Tamangapa Raya menjadi prioritas 
utama dengan skor prioritas 0.563, diikuti 
oleh Jl. Dr. Ratulangi dengan skor 
prioritas 0.276, Jl. Dr. Leimena dengan 
skor prioritas 0.227, Jl. Antang Raya 
dengan skor prioritas 0.103, dan Jl. Jend 
Sudirman dengan skor prioritas 0.099.  
2. Untuk membuat program urutan prioritas 
pemeliharaan ruas jalan dengan bahasa 
pemrograman VB, maka caranya adalah 
sebagai berikut: mengklik tools macros, 
kemudian memberi nama macro, klik 
create, mendesain form VB, kemudian 
buat listing programnya (coding), dan 
yang terakhir mengeksekusi atau 
mengcompile programnya. 
Saran 
1. Selain Fuzzy AHP, bisa digunakan 
metode pengambilan keputusan dengan 
permasalahan multi kriteria lainnya untuk 
kondisi yang sama agar dapat dijadikan 
referensi untuk menyelesaikan 
permasalahan multi kriteria.  
2. Untuk pengembangan program 
selanjutnya, sebaiknya dibuat tampilan 
yang lebih menarik agar banyak orang 
tertarik untuk mempelajari VB.  
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